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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kesenian tradisional yang hidup dan berkembangndbriesia sangat
beranekaragam jenisnya. Keanekaragaman jenis kesdradisional tersebut
dalam kehidupannya senantiasa tidak terlepas dasyamakat pendukungnya,
karena mereka lahir, hidup dan berkembang dilingknnmasyarakat itu sendiri.
hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Kay®&&1(¢ 38-39), bahwa:

Kesenian tidak akan pernah lepas dari masyarakaigae bagian penting
dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kraatdifri kebudayaan itu
sendiri, masyarakat yang menyangga kebudayaan amkidn juga

kesenian, mencipta, memberi peluang untuk bergerakemelihara,

menularkan, mengembangkan untuk kemudian mencipt&iedoudayaan
baru lagi.

Jawa Barat memiliki banyak ragam kesenian trad@igmng tersebar
diberbagai daerah, tetapi dari sekian banyak jegsgnian tersebut masih banyak
yang kurang diketahui keberadaannya. Hal ini disk&a oleh beberapa faktor
antara lain karena meninggalnya pencipta kreataktadanya generasi penerus,
kurangnya peminat kesenian tersebut, terdesak kdsknian baru yang lebih
digemari oleh masyarakat dan sebagainya.

Kesenian tradisional yang berkembang secara t@mmosiun, yang
mempunyai unsur-unsur kepercayaan dan interpretesmiisi masyarakat,

umumnya menjadi ciri khas dari kesenian tradisioKalsenian tradisional yang

tumbuh dan berkembang di Jawa Barat, khususnya ymrgembang di



Kabupaten Purwakarta adalah kesenian wayang galekap Kesenian wayang
golek adalah salah satu kesenian rakyat dan meanpsddah satu hasil budaya
masyarakat Indonesia, yang telah ada sejak ratiadam bahkan ribuan tahun
yang lalu dan hingga kini sangat dikenal dan digeml@h dunia internasional.
Seni wayang yang tidak hanya memikat karena wuguni ipanya, namun juga
karena seni cerita dan pertokohannya, seni perm&ioacka dan pentasnya, seni
sastra, filsafat dan pesan-pesannya, juga sera siad@ng maupun karawitannya.
Dapat disimpulkan bahwa berbagai disiplin ilmu ssgnua terpadu disana, dan
menghasilkan sebuah pagelaran yang demikian indaly gering disebut seni
yangadiluhung(Haryoguritno, 1997: 34).

Kesenian merupakan salah satu unsur universal Kebudayaan.
Perubahan atau perkembangan yang terjadi akan mieotlvak tersendiri bagi
setiap kebudayaan yang terdapat dalam kehidupagana&st. Pengembangan
kesenian tradisional perlu diangkat ke permukaaar dgbih dikenal oleh
masyarakat dan menjadi kekayaan bagi kehidupanshamgesenian tradisional
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yangt dapmberikan hiburan,
pertunjukan, bimbingan, renungan dan nasehat bBhaik lmaupun batin. Kesenian
tradisional perkembangannya bersifat berkelanjuttengan berpegang teguh
pada tradisi seni lama.

Pertunjukan wayang golek purwa di Jawa Barat paeaydaannya
mengalami pasang surut dalam dinamika perubahan pgakembangannya.
Perubahan dan perkembangan tersebut sejalan démga@mjuan zaman yang

dihadapi. Perubahan-perubahan tersebut menyebatéadinya pergeseran



penilaian sehingga pada kenyataannya di lapangayakderdapat beberapa versi
atau pandangan terhadap seni dan budaya. Disatk mda yang ingin
menyesuaikan diri dengan perubahan kemajuan ilmggiehuan dan teknologi,
dilain pihak ada yang masih mempertahankan nilai-lama dari budaya sebagai
warisan leluhurnya. Begitu juga dengan keseniarawgygolek purwa yang mulai
kehilangan ciri khasnya sebagai salah satu keseniadisional sunda.
Permasalahan ini muncul terlihat dengan adanysefdadn atau pergeseran fungsi
dari ritual keagamaan, yang banyak mengandung umsgnis menjadi bersifat
hiburan saja. Hal ini juga diakibatkan karena pems@ngan atau perubahan
teknologi yang semakin canggih sehingga pertunjukasenian ini tidak lagi
populer dalam kehidupan masyarakat Purwakarta &amsmakin pesatnya
kompetisi berbagai jenis hiburan baru yang ditaaargesuai dengan jiwa zaman.
Gambaran ini dapat dilihat dari pertumbuhan budagai yang secara faktual
berkembang pesat dalam kehidupan masyarakat kota.

Walaupun pada dasarnya kesenian tradisional userakngalami
perubahan yang sangat lambat, karena keseniasitraali selalu didukung oleh
masyarakat yang memiliki sikap yang terikat padaecet adat, tapi bukan berarti
tidak mengalami perubahan sama sekali. Hal itudgedangan yang diungkapkan
oleh Haryoguritno (1997: 34) bahwa :

Perkembangan minat masyarakat terhadap keseniarangiagolek
sekarang ini dapat terlihat dari fungsi wayangséndiri, pada awalnya
pentas wayang diadakan sebagai upacara ritual dadamujaan terhadap
roh nenek moyang dengan membawakan cerita-ceritaikh@enek
moyang tersebut (bukan cerita Mahabarata atau RamagayKini setelah
sekian lama dunia pewayangan yang identik dengata ¢@&amayana dan

Mahabarata, dalam perjalanannya memasuki abad kserfilpertunjukan
wayang telah banyak mengalami perubahan.



Pada perkembangan selanjutnya fungsi wayang gadeky ynengalami
pergeseran dari yang awalnya berfungsi sebaganaagpawarisan nilai-nilai
budaya luhur Adiluhung, misalnya pewarisan nilai tata krama, penyebaran
agama yang didalamnya terikat pada berbagai matamanayang ketat (Pakem
pedalangan), kini telah mengalami perubahan dalarbalgai aspek, misalnya
dalam bentuk wayang atau dalam bahasa yang digunzdda saat pementasan
wayang golek. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan chasyarakat terhadap
kesenian wayang golek agar kesenian ini bisa bptasiadengan perkembangan
zaman, terlihat bahwa fungsi dari wayang golek iseigini lebih mengutamakan
aspek hiburan dan ekonomi semata, walaupun hahatus mengesampingkan
aturan-aturan yang menjadi identitas dari kesemiapang golek, sehingga jika
dibiarkan akan dapat menghilangkan kelestariankéamurnian dari seni wayang
golek.

Masalahnya sekarang adalah seberapa jauh kedughgékamjukan seni
wayang golek mempunyai arti yang cukup penting lpmmigembangan rohani
masyarakat sunda dewasa ini, setelah berbagai Kodmibwran lainnya yang
datang dari Barat menyerbu bangsa ini dengan gelogilyang sangat deras.
Apabila laju budaya Barat itu adalah sebuah aras yang harus ditaklukan oleh
seni tradisional, termasuk oleh seni wayang golaekandengan demikian seni
tradisional masih bisa tetap bertahan dihati madger

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti sangdarik untuk
melakukan penelitian yang lebih jauh mengenai peldangan kesenian wayang

golek purwa di Kabupaten Purwakarta Tahun 1969-1996lain itu, faktor lain



untuk mengkaji penelitian ini adalah belum adanylubbuku atau literatur yang
membahas tentang perkembangan kesenian wayang pofela di Kabupaten
Purwakarta tahun 1969-1990. Oleh karena itu, penolerasa tertarik untuk
mengkaji lebih dalam dan memaparkan lebih lanjuardasebuah skripsi yang
berjudul “Perkembangan Kesenian Wayang Golek Pumva Kabupaten
Purwakarta Tahun 1969-1990".

Alasan penulisan judul tersebpertama mengangkat tentang sejarah
kemunculan kesenian wayang golek purwa di wilayabupaten Purwakarta,
karena masih banyak orang yang belum mengetahwirbaga sejarah awal
munculnya kesenian wayang golek purwa di Kabuap&werwakarta.Keduag
Kabupaten Purwakarta adalah salah satu kota yangjadie tempat
berkembangnya kesenian wayang golek purwa di JaamatB<etiga, kurun
waktu yang penulis angkat sebagai awal kajian adalhun 1969 karena pada
tahun 1969 adalah masa dimana kesenian wayang gulék berkembang di
Kabupaten Purwakarta. Hal itu disebabkan adanyajakelm dari pemerintah
Purwakarta untuk memajukan kesenian tradisionabJBarat, terutama kesenian
wayang golek purwa. Selain itu, pemerintah daargh memfasilitasi para dalang
dan seniman wayang golek purwa untuk melakukan pts@n wayang golek
purwa di alun-alun kota purwakarta, setiap satamdekali dan disiarkan oleh
radio-radio daerah setempat.

Berkaitan dengan judul di atas, Tahun 1990 dijadilekhir karena
memiliki dasar pemikiran bahwa pada tahun 1990 hsatatu kelompok

padalangan yang ada di Purwakarta, yaitu “Wargi &feknemenangkan ajang



perlombaan pentas wayang golek purwa dalam Binaja&irke-24, yang diadakan
di Pangandaran tanggal 17-24 Oktober 1990. Tettglahy kemenangan yang
diperoleh grup kesenian wayang golek purwa dalamojBkrama tersebut,
kesenian wayang golek purwa di wilayah KabupatermrwRkarta justru

mengalami penurunan yang sangat drastis, yang bditdan tidak adanya
regenerasi para seniman wayang golek purwa di alld&urwakarta. Selain itu,
pemerintah daerah setempat setelah tahun 1990 lagaknenggalakan program
pelestarian budaya-budaya tradisional sunda, diak tiagi memfasilitasi para
seniman-seniman untuk berkreasi dan berapresiagimdanengembangkan

kesenian tradisional.

B. Perumusan dan Pertanyaan Penelitian
Permasalah pokok yang akan dibahas dalam penelitianadalah
“Bagaimana Perkembangan Kesenian Wayang Golek Budiv Kabupaten
Purwakarta Tahun 1969-1990"?2untuk lebih memusatkan perhatian pada
permasalahan di atas, rumusan masalah tersebigamttigan dalam beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang munculnya kesenian wagatek purwa di
wilayah Purwakarta ?
2. Bagaimanakah perkembangan kesenian wayang golekapdir wilayah
Kabupaten Purwakarta sejak tahun 1969-1990 ?
3. Faktor apa saja yang dapat menghambat perkemb&eganian wayang

golek purwa di wilayah Kabupaten Purwakarta ?



4. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh pemerirkabupaten

Purwakarta dalam mengembangkan kesenian wayank patea ?

C. Tujuan Pendlitian

Dalam penelitian karya ilmiah dengan jud#erkembangan Kesenian
Wayang Golek Purwa di Kabupaten Purwakarta Tahu6919990", ini ternyata
ada tujuan yang ingin penulis capai. Hal tersebsglbkan penulisan sejarah
bukanlah sekedar memaparkan fakta-fakta yang didaptapi untuk lebih
jauhnya bermaksud mendapatkan pelajaran darimikiyang terkandung dalam
peristiwva masa lampau. Adapun tujuan yang ingimmh¢ dalam penelitian ini
adalah :

1. Memperoleh gambaran mengenai bagaimana keseniaangagolek
purwa dapat muncul dan berkembang di wilayah KatempBurwakarta.

2. Mendeskripsikan kondisi dan perkembangan keseniayamg golek
purwa dengan mencakup kondisi geografis dan sba@dya masyarakat
Purwakarta, yang meliputi letak geografis kabupatenrwakarta,
demografi, pendidikan, agama, mata pencahariaairSiéli, digambarkan
pula mengenai kondisi dan perkembangan keseniaangagolek purwa,
yang meliputi keberadaan kesenian wayang golek @unilai budaya
yang ada dalam kesenian ini, fungsi dari keseniagawg golek serta

bentuk keseniannya.



3. Mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendisnkeberadaan
serta perkembangan kesenian wayang golek purwalayal kabupaten
Purwakarta.

4. Mendeskripsikan upaya-upaya apa saja yang dilakakaim Pemerintah
Kabupaten Purwakarta dalam mengembangkan keseragmang golek

purwa.

D. Manfaat Penélitian
Suatu penelitian dilakukan untuk memperoleh hasittehtu. Hasil
penelitian terhadap perkembangan kesenian wayalel gu diharapkan dapat
memiliki nilai guna atau manfaat serta sebagai banasukan untuk berbagai
pihak diantaranya :
1. Bagi peneliti
Manfaat yang dapat diperoleh peneliti diantaranyalan sebagai sarana
untuk memperluas ilmu, wawasan dan pengalaman datmtakukan
penelitian terhadap suatu seni tradisional dan rkaserakyat seperti
kesenian wayang golek purwa di kabupaten Purwak8ekin itu, juga
sebagai landasan awal untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi pemerintah setempat
Sebagai masukan bagi pemerintah setempat dalanmkarapgogram
memajukan pengembangan kehidupan sosial budaya ama&ay

penyangga kesenian wayang golek.



3. Jurusan pendidikan sejarah
Bagi jurusan pendidikan sejarah, penelitian ini adagijadikan sebagai
bahan pengayaan sejarah kebudayaan dan apresmsbeag civitas

akademik jurusan pendidikan sejarah.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusuipskni adalah
metode  historis. Metode yang dimaksud meliputi @sosmenguji dan
menganalisis secara kritis rekaman dan peninggaksa lampau, serta hasilnya
berupa rekonstruksi imajinatif dan historiografiofGchlak, 1975: 32). Metode
historis dalam prosesnya mencakup empat hal, yaitu
1. Heuristik
Pada tahapan ini penulis mengumpulkan berbagai esuddn data yang
relevan, baik primer maupun sekunder yang dapatndigan dalam menjawab
permasalah yang akan dibahas. Sumber-sumber yamgdygergunakan dalam
penelitian ini berupa dokumen-dokumen baik yangriditkan maupun yang tidak
diterbitkan, serta dari buku-buku dan sumber-sunteetulis lainnya. Selain
menggunakan sumber tertulis, digunakan juga suniban dengan mencari
narasumber yang dianggap dapat memberikan inforatasi permasalah yang
akan dikaji.
2. Kiritik Sumber
Kritik sejarah atau analisis sumber adalah metagdekumenilai sumber

yang kita butuhkan untuk mengadakan penulisan aejaPenilaian sejarah
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memiliki dua aspek yaitu aspek internal dan eksiechari sumber sejarah.
Sumber-sumber yang kita peroleh sebelumnya harkstikliterlebih dahulu
apakah sumber tersebut benar atau tidak. Kritikteekal digunakan untuk
meneliti kebenaran sumber-sumber yang diperoletarsgkan kritik internal
digunakan untuk mengetahui keaslian aspek materbsu Pada tahap ini penulis
berusaha untuk mengkritisi sumber-sumber sejaraitarig perkembangan
kesenian wayang golek purwa di Kabupaten Purwakarta
3. Interpretasi

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsirandaphéakta-fakta yang
diperoleh agar dapat memiliki makna. Menurut ErfEshsheim interpretasi atau
aufassungadalah penanggapan terhadap fakta-fakta sejanap gmlapat dari
dalam sumber sejarah (Ismaun, 2005: 32). Langkadl s@ang dilakukan oleh
penulis dalam tahap ini adalah mengolah, menyudam menafsirkan fakta-fakta
sejarah yang telah didapat dan telah teruji kelaemgia. Kemudian fakta yang
telah diperoleh tersebut dirangkaikan dan dihubangkehingga menjadi satu
kesatuan yang selaras dimana peristiwa satu diraaskle dalam konteks
peristiwa lain yang melingkupinya. Dengan kegiataimaka aka diperoleh suatu
gambaran terhadap pokok-pokok permasalahan yaapasidalam penelitian.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahao giaji serta agar
penulis dapat mengungkapkan suatu peristiwa seg@edra utuh dan menyeluruh
maka digunakan pendekatan interdisipliner padaptattarpretasi ini. Pendekatan
interdisipliner dalam penelitian ini berarti ilmejarah dijadikan sebagai disiplin

iImu utama dalam mengkaji permasalahan dengan tibaleh disiplin ilmu
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sosial lainnya seperti Sosiologi, dan Antropolo@iengan pendekatan ini
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas emangpermasalahan yang
dikaji dan memudahkan dalam proses penafsiran.
4. Historiografi

Historiografi disebut juga penulisan sejarah. Sursibenber sejarah yang
ditemukan, dianalisis dan ditafsirkan selanjutnyaulid menjadi suatu kisah
sejarah yang selaras atau sebuah cerita ilmialmdalasan berbentuk skripsi
tentangPerkembangan Kesenian Wayang Golek Purwa di Kaleagaturwakarta

Tahun 1969-1990

F. Teknik Pendlitian

Teknik penelitian yang dilakukan oleh penulis dal&epentingannya
dalam mengkaji dan menganalisis permasalah yamgkid adalah :

1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan teknik yang digunakanhofeenulis dengan
membaca berbagai sumber yang berhubungan, sertgkajesumber lain baik
dari buku maupun arsip yang membantu penulis dal@mentukan landasan teori
dan keterangan tentang permasalah yang akan dikaji.

2. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dengara enengajukan
pertanyaan yang dijawab secara lisan oleh narasurllaeasumber yang telah
diwawanacarai oleh peneliti adalah dalang Suhermang merupakan seorang

dalang pelopor berkembangnya kesenian wayang gplekva di wilayah
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Purwakarta. Selain itu, narasumber lain yang telabawancarai oleh peneliti
adalah masyarakat yang memang masih meminati legsar@yang golek purwa.
Hal tersebut dimungkinkan karena terbatasnya surtdsailis, sehingga dalam
pengumpulan sumber penelitian tentdAgrkembangan Kesenian Wayang Golek
Purwa di Kabupaten Purwakarta Tahun 1969-199@&iembutuhkan teknik
wawancara untuk mempermudah mengumpulkan sumber.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdkita dengan
melakukan kajian terhadap dokumen yang menunjagqers mempelajari dan
menganalisis materi yang ada dalam dokumen tersémata yang diperoleh
melalui kajian dokumentasi ini dapat dipandang gabaarasumber yang dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan aablipi. Studi dokumentasi
ini-berupa gambar-gambar, foto-foto atau rekam&aman yang diperoleh

dilapangan mengenai kesenian wayang golek purkallipaten Purwakarta.

G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, dalam bab ini berisi beberapalipataranya latar
belakang masalah yang menjadi alasan penulis mdngdmjian tentang
“Perkembangan Kesenian Wayang Golek Purwa di Kabagaurwakarta Tahun
1969-1990”. Agar kajian ini lebih terarah maka dibuumusan masalah. Dalam
bab ini dijabarkan tujuan penulisan yang ingin paadalam penelitian ini.

Penjelasan judul digunakan agar judul yang dimakisysht dimengerti.



13

Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab ini dikemukapanjelasan beberapa
sumber kepustakaan yang menjadi rujukan serta aelelengan permasalahan
yang akan dibahas, yaitu “Perkembangan Kesenianaldigaysolek Purwa di
Kabupaten Purwakarta Tahun 1969-1990".

Bab Il Metodologi Penelitian, dalam bab ini mengkapkan rangkaian
kegiatan serta langkah-langkah yang ditempuh dgenelitian untuk penulisan
skripsi. Adapun langkah-langkah tersebut adalahapex, persiapan penelitian
yang terdiri dari pengajuan tema penelitian, peagas rancangan penelitian,
konsultasi dan mengurus perizinan. Kedua adalabkpahaan penelitian serta
melakukan kritik sumber baik internal maupun eksikrKetiga penafsiran atau
interpretasi dari fakta-fakta yang telah dikumpulkin terakhir melaporkan hasil
penelitian dalam bentuk tulisan atau yang disetsiohiografi.

Bab IV Seni pertunjukan wayang golek purwa di Plavea. Bab ini
meupakan pembahasan dan hasil penelitian yang msk@u mengenai
gambaran umum wilayah Purwakarta dan hasil peaelifang berhubungan
dengan perkembangan kesenian wayang golek purwailadyah Kabupaten
Purwakarta. Pembahasannya mencakup sejarah simgiatulnya kesenian
wayang golek purwa di Jawa Barat dan di wilayah ufaben Purwakarta
khususnya, perkembangan kesenian wayang golek pteawan 1969-1990,
mengemukakan pula faktor-faktor apa saja yang dapatghambat eksistensi
keberadaan kesenian wayang golek purwa, yang dijpdikan pelajaran yang
berharga bagi generasi berikutnya, kemudian bagertenggapan masyarakat di

Kabupaten Purwakarta terhadap kesenian wayang geldk upaya-upaya apa
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saja yang dilakukan oleh pemerintah setempat umig@ngembangkan seni
wayang golek. Pembahasan dalam bab ini ditulisadsentkan sumber tertulis yang
diperoleh dan dari hasil wawancara.

Bab V Kesimpulan, bab ini merupakan bagian terallam keseluruhan
skripsi yang mengemukakan beberapa kesimpulan aebggvaban dari
pertanyaan yang diajukan, serta sebagai inti dambahasan pada bab-bab
sebelumnya. Hal ini tentunya setelah penulis mealgas semua fakta yang ada

dengan didukung oleh berbagai literatur yang teiahca.



